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ABSTRAK

SITI ULFAH. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi
Kenakalan pada Siswa Kelas XI SMAN [ Pamarican, Ciamis. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunankalijaga
Yogyakarta, 2008.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa secara
kritis mengenai jenis-jenis kenakalan pada siswa kelas XI SMAN I Pamarican,
kemudian usaha-usaha yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengatasi kenakalan yang terjadi pada kelas XI SMAN I Pamarican dan kendala
yang dihadapi guru PAI dalam mengatasi kenakalan tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yang bersifat kualitatif
dengan mengambil judul peranan guru PAI dalam mengatasi kenakalan pada
siswa kelas XI SMAN I Pamarican Ciamis. Pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengadakan pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Analisa data yang
digunakan adalah analisa deskriptif kualitatif yaitu dengan cara analisa yang
cenderung menggunakan kata-kata untuk menjelaskan (describle) fenomena atau
data yang didapatkan.

Hasil penelitian menunjukkan: 1). Jenis-jenis kenakalan remaja pada siswa
kelas XI SMAN 1 Pamarican adalah bolos sekolah, terlambat masuk sekolah,
merokok di lingkungan sekolah, penyelewengan uang SPP, melanggar tata tertib
sekolah, mendengarkan musik, ngobrol sendiri dan tidur saat jam pelajaran
berlangsung, taruhan, corat-coret di benda apapun, tidak jum’atan di masjid
sekolah dan berkelahi, hamil diluar nikah, minum-minuman keras. 2). Usaha-
usaha yang dilakukan guru PAI, antara lain: kegiatan IRMA (Ikatan Remaja
Masjid), mewajibkan siswa untuk jum’atan di masjid sekolah, menganjurkan
siswa untuk jama’ah dzuhur di sekolah, melalui materi pelajaran dikelas.3).Usaha-
usaha yang dilakukan pihak sekolah, antara lain: menetapkan sanksi-sanksi,
melakukan razia berkala dan rutin, bekerjasama dengan lembaga-lembaga kursus
dan perguruan tinggi, pengungkapan masalah lewat angket, home visit. 4).
Kenakalan yang paling menonjol pada kelas XI SMAN I Pamarican adalah bolos
sekolah atau jam pelajaran dan juga kesiangan alias terlambat. 4) Kendala yang
paling menonjol adalah karena kondisi sekolah yang belum di benteng, sehingga
hal ini dapat mempersulit guru maupun pihak sekolah dalam mengawasi atau
mengontrol perilaku siswa diluar jam pelajaran.

Belum terjadi jalinan komunikasi yang baik antara siswa dengan guru, sehingga
baik guru maupun siswa belum saling percaya.

Dari penelitian ini dapat penulis simpulkan bahwa guru PAI di SMAN I
Pamarican masih kurang berperan sebagaimana mestinya dalam mengatasi
kenakalan remaja pada kelas XI, karena usaha yang diterapkan masih belum
efektif.

XV



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

SMAN I Pamarican adalah suatu lembaga pendidikan formal yang
mendapat kepercayaan dari masyarakat. Hal ini terlihat oleh banyaknya siswa
yang belajar pada lembaga pendidikan formal tersebut. Pada saat penelitian
dilakukan, siswa yang belajar pada sekolah tersebut berjumlah 381 siswa,
sedangkan jumlah kelas 11 ruangan, terdiri dari kelas X terbagi menjadi 3
kelas, kelas XI terbagi menjadi 4 kelas, dan kelas XII terbagi menjadi 4 kelas.

Sebagaimana sekolah lain, SMAN I Pamaricanpun menampung anak-
anak usia remaja, guru-guru di SMAN I Pamarican menyadari bahwa siswa
yang mereka asuh sangat rentan terhadap pengaruh negatif dalam sikap
maupun perilaku sehari-hari, hal ini dilatar belakangi pada umumnya anak
remaja yang sedang mencari identitas diri dalam lingkungan kehidupan sosial
sedang berproses dan belum menemukan identitas diri yang dimaksud. Dalam
melalui proses inilah remaja banyak melewati jembatan penyebrangan yang
berbahaya antara masa kanak-kanak dan masa dewasa dalam rentang usia
manusia.

Pada siswa SMAN I Pamarican, meskipun letaknya tidak di tengah-
tengah kota Ciamis sebagai kota kabupaten, tetapi bukan berarti bebas dari hal
ihwal yang bernilai negatif dalam sikap dan perilaku sehari-hari bagi para

siswanya. Hal tersebut dapat dimaklumi oleh banyaknya media yang dapat



mentransfer nilai-nilai baik yang positif maupun yang negatif, lebih-lebih oleh
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menuntut remaja untuk
mengikuti perkembangan zaman.

SMAN I Pamarican memilih pendidikan agama Islam sebagai benteng
yang dapat membentengi penyebab negatif bagi para siswanya, sehingga para
siswa diharapkan menjadi generasi yang kuat imannya, kokoh kepribadiannya
dan terpuji akhlaknya, upaya seperti itu dilakukan dengan cara mengadakan
kegiatan kerohanian tiap hari Jum’at jam pertama, namun kegiatan tersebut
hanya diperuntukkan untuk kelas X dan XII saja. Kegiatan lainnya yaitu
tadarus rutin yang dilaksanakan sebelum jam pelajaran pertama dimulai,
meskipun untuk saat ini kegiatan tersebut sedang vakum.

Bedasarkan hasil wawancara pra survey di SMAN [ Pamarican,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Sudibyo S.Ag. selaku guru PAI di
SMAN I Pamarican mengatakan bahwa problematika remaja siswa di SMAN
tersebut masih tergolong memprihatinkan terutama pada kelas XI. Dan yang
paling menonjol adalah kasus bolos sekolah, hal ini dikarenakan pada kelas XI
tersebut ditiadakan kegiatan kerohanian seperti halnya pada kelas X dan XII
yang rutin diadakan tiap hari Jum’at jam pertama. Selain itu juga tadarus rutin
yang dilaksanakan setiap hari sebelum dimulai pelajaran juga vakum hingga
saat ini.'

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Karyoso selaku

Wakil Kepala Sekolah bagian kesiswaan yang mengatakan bahwa kenakalan

' Hasil wawancara dengan Bapak Sudibuo, S. Ag., selaku guru PAI kelas XI SMAN I
Pamarican, (Rabu, 06 februari 2008).



remaja disebabkan oleh pengaruh lingkungan yang negatif, pergaulan bebas,
dan juga bisa dikarenakan faktor keluarga dan latar belakang yang berbeda-
beda. Selain itu juga dikarenakan SMAN tersebut belum dibenteng, sehingga
siswa bebas keluar masuk lewat mana saja, selain itu lokasi SMAN I
Pamarican terletak diperbukitan, sehingga banyak tempat-tempat tersembunyi
yang sering digunakan oleh siswa sebagai tempat nongkrong atau melakukan
aktifitas penyimpangan perilaku. Hal ini juga banyak dimanfaatkan warga
setempat untuk membuka warung, dan dibuat bagaimana caranya agar banyak
siswa yang betah dan mau singgah di warung tersebut, sehingga siswa lebih
suka memilih untuk jajan di warung warga daripada di kantin sekolah.
Berbagai kenakalan remaja yang terdapat di sekolah tersebut, pihak sekolah
dalam menanganinya dengan cara bekerjasama dengan Guru B&K
(Bimbingan dan Konseling), wakil kepala kesiswaan, bagian kerohanian, juga
pihak kepolisian.

Adapun dari pihak guru pendidikan agama Islam tidak ada penanganan
secara khusus, bahkan bisa dikatakan peranannya sangat lemah.

Berdasarkan pengamatan dan pendapat masyarakat setempat dan
dikuatkan melalui wawancara dengan Umi Umayah salah satu siswi SMAN I
Pamarican, kenakalan remaja yang sering muncul di SMAN tersebut antara

lain: bolos sekolah, kasus siswi yang hamil diluar nikah, banyak siswa yang

2 Wawancara dengan Bapak Karyoso, Wakil kepala Sekolah bagian Kesiswaan, (Selasa,
05 Februari 2008).



keluar sekolah karena dorongan dari orang tua, minum-minuman keras,
tawuran antar siswa.’

Fenomena di ataslah yang melatarbelakangi penulis untuk mengkaji
bagaimana peranan guru PAI dalam mengatasi kenakalan siswa dengan suatu
kajian dalam bentuk skripsi yang berjudul :“PERANAN GURU PAI
DALAM MENGATASI KENAKALAN PADA SISWA KELAS XI

SMAN I PAMARICAN CIAMIS”.

B. Rumusan Masalah
Untuk menyamakan persepsi dan pandangan terhadap topik proposal
ini perlu penulis memberi penjelasan tentang ruang lingkup masalah yang
akan menjadi pokok kajian dan menjadi fokus penelitian. Adapun rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Apa saja jenis-jenis kenakalan yang terjadi pada siswa kelas XI SMAN I
Pamarican Ciamis?
2. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan guru PAI dalam mengatasi
kenakalan, khususnya pada kelas XI SMAN I Pamarican Ciamis?
3. Kendala apa saja yang dihadapi guru PAI dalam menghadapi kenakalan,

khususnya pada siswa kelas XI SMAN I Pamarican Ciamis?

3 Wawancara dengan Umi Umayah, Siswi SMAN [ Pamarican, Ciamis, (Rabu, 06
Februari 2008).



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran

tentang kegiatan yang dilakukan di sekolah berkaitan dengan peranan guru

PAI dalam mengatasi kenakalan pada siswa kelas XI SMAN I Pamarican

Ciamis:

1.

Mengetahui jenis-jenis kenakalan pada siswa kelas XI SMAN I Pamarican
Ciamis.

Mengetahui usaha-usaha apa saja yang dilakukan guru PAI dalam
mengatasi kenakalan pada siswa kelas XI SMAN I Pamarican, Ciamis.
Mengetahui kendala apa saja yang dihadapi guru PAI dalam mengatasi

kenakalan pada siswa kelas XI SMAN I Pamarican Ciamis.

D. Kegunaan Penelitian

Dari tujuan penelitian diatas, maka hasil penelitian ini diharapkan

berguna bagi setiap yang membutuhkannya, secara rinci kegunaan penelitian

ini adalah :

1.

Untuk mengetahui bagaimana peranan guru PAI dalam mengatasi
kenakalan pada siswa kelas XI SMAN I Pamarican Ciamis.

Untuk menambah wawasan bagi guru PAI lain atau mahasiswa yang
masih menempuh kuliah pada Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI, dalam
mengatasi kenakalan siswa.

Untuk membantu atau sebagai bahan pertimbangan bagi mahasiswa yang

tertarik untuk meneliti masalah ini.



E. Telaah Pustaka

1.

Penelitian yang Relevan

Dari beberapa penelitian atau skripsi sebelumnya yang saya baca,
belum ada yang meneliti tentang peranan guru PAI dalam mengatasi
kenakalan pada siswa kelas XI SMAN I Pamarican Ciamis, diantaranya:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Muntamah yang berjudul
“Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Perilaku
Keagamaan pada Siswa SLTPN I di Tretep Temanggung”., skripsi ini
membahas tentang bagaimana peran guru PAI dalam pembentukan
perilaku keagamaan, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
keagamaan, serta bagaimana hasil yang dicapai dari pembentukan perilaku
keagamaan pada siswa SLTPN I Tretep, Temanggung. Hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa peran guru PAI dalam pembentukan perilaku
keagamaan pada siswa SLTPN I Tretep, Temanggung adalah guru sebagai
pengelola kelas, perancang penyajian, motivator, dan Evaluator. Kemudian
yang menjadi penghambat dalam pembentukan perilaku keagamaan ini
adalah terbatasnya sarana prasarana di sekolah, minimnya pendidikan
orang tua siswa, dan banyak media elektronik yang dijadikan referensi
oleh para siswa dalam berperilaku.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Sriyati yang berjudul “Upaya
Guru PAI dalam Pembinaan Akhlak siswa di SMK Muhammadiyah
Yogyakarta”. Skripsi ini membahas tentang Bagaimana pembelajaran

akhlak di SMK Muhammadiyah Yogyakarta, Upaya-upaya yang ditempuh



guru PAI dalam pembinaan akhlak, hasil apa yang dicapai dalam
pembinaan akhlak, dan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
dalam pembentukan akhlak di SMK Muhammadiyah Yogyakarta. Hasil
dari penelitian ini adalah upaya guru PAI dalam pembentukan akhlak
siswa dengan cara: memberikan penanaman akhlak yang baik kepada
siswa untuk berakhlak baik kepada Allah SWT, Guru, Karyawan, sesama
teman dan orang lain diluar sekolah, hasil yang dicapai: siswa berakhlak
baik, akhlak siswa menjadi meningkat, dan siswa lebih memahami arti
akhlak dan sudah menjadi bagian dari hidup.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Mahmud Syarif yang berjudul
“Upaya Guru PAI dalam Mendorong Kegiatan Keagamaan Siswa MAN
Yogyakarta II”. Skripsi ini membahas tentang Upaya guru PAI dalam
meningkatkan kecakapan keagamaan para siswa MAN Yogyakarta II serta
bentuk dan hasil dari upaya tersebut. Hasil yang dicapai dari skripsi ini
adalah upaya guru dalam mendorong kegiatan keagamaan pada siswa
MAN Yogyakarta adalah dengan cara memanfaatkan jam kosong,
berupaya mengintensifkan pelajaran didalam kelas dengan cara
memberikan tugas kepada siswa, mengadakan mata pelajaran khusus,
praktek ibadah, dan memanfaatkan momentum-momentum hari besar
Islam, serta membina, menjadi fasilitator, mobilisator bagi kegiatan OSIS
di bidang keagamaan. Kemudian bentuk dan hasil dari upaya tersebut
adalah ibadah sholat, ibadah sosial, bentuk ibadah yang berhubungan

dengan khutbah dan dakwah.



Dibandingkan dengan skripsi-skripsi di atas, penelitian yang akan
penulis lakukan ini memiliki perbedaan dengan hasil penelitian-penelitian
yang telah ada seperti diatas. Letak perbedaannya adalah penelitian ini
mencoba meneliti tentang peranan guru PAI dalam mengatasi kenakalan
siswa, jenis-jenis kenakalan remaja dan wusaha guru PAI dalam
mengatasinya, serta kendala-kendala yang dihadapi, penelitian tersebut
dikhususkan pada siswa kelas XI SMAN I Pamarican Ciamis.

2. Landasan Teori
a. Kenakalan Remaja

Remaja dalam bahasa Inggris disebut adolescence, berasal dari
bahasa Latin adolescere yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk
mencapai kematangan”. Orang primitif dan orang-orang purbakala
memandang masa puber dan masa remaja tidak berbeda dengan
periode lain dalam rentang usia kehidupan. Anak dikatakan sudah
dewasa apabila sudah mampu mengadakan reproduksi.*

Batasan usia remaja yang umum digunakan oleh para ahli
adalah antara usia 12 hingga 21 tahun. Rentang usia ini biasanya
dibedakan atas tiga, yaitu: 12-15 tahun remaja awal, 15-18 tahun
remaja pertengahan, dan 18-21 tahun masa remaja akhir.’

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju

dewasa yang sering disebut dengan masa pencarian jati diri, ia

*Mohamad Ali, Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik,
(Jakarta: PT. Bumi aksara, 2005) hal. 9.

> Prof. Dr. H. Samsunuwiyati Mar’at, S.Psi., Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2007) hal. 190.



berusaha mencari identitas dan mendefinisikan kembali “siapakah” ia
saat ini dan akan menjadi apakah ia dimasa yang akan datang. Maka
dalam masa ini hampir sebagian remaja mengalami suatu konflik
emosi. Untuk sebagian besar remaja, kekacauan emosi dapat ditangani
dengan sukses, tetapi untuk beberapa remaja lari pada tingkah laku
yang menjurus pada kenakalan remaja.
1) Masalah-masalah remaja yang sering terjadi antara lain:

a) Kenakalan Remaja (Delinquent)

Istilah baku perdana dalam konsep psikologi adalah:
“Juvenile Delinquency” yang secara etimologi dapat
dijabarkan bahwa “Juvenile’=anak; sedangkan
“Delinquency’= Kejahatan; pengertian secara etmologis
adalah kejahatan anak. Jika menyangkut subyek atau pelakunya
maka menjadi “Juvenile Delinquent” ialah penjahat anak atau
anak jahat.

Paham kenakalan remaja dalam arti luas meliputi
perbuatan-perbuatan anak remaja yang bertentangan dengan
kaedah-kaedah hukum tertulis baik yang terdapat dalam Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana maupun perundang-undangan
pidana diluar KUH Pidana.®

Sebab-sebab terjadinya anak nakal pada umumnya adalah

sebab yang kompleks. Para ahli sosiologi berpendapat bahwa

® Sudarsono, Kenakalan Remaja: Prevensi, Rehabilitasi, dan Resosialisasi, (Rineka
Cipta, 1990) Hal. 10-11



b)

d)

kenakalan remaja adalah suatu penyesuaian diri, yaitu suatu
respon yang dipelajari terhadap situasi lingkungan yang tidak
cocok atau lingkungan yang memusuhinya.
Gangguan Emosi

Gangguan emosi yang serius timbul pada anak-anak
remaja. Mereka mengalami depresi, kecemasan yang
berlebihan tentang kesehatan, sampai pikiran bunuh diri atau
mencoba bunuh diri (Mosterson, 1987). Banyak anak remaja
yang terlibat dalam kenakalan remaja, bertingkah laku aneh,
minum-minuman keras, kecanduan obat bius, alkohol, sehingga
memerlukan bantuan yang serius.
Penyalahgunaan Obat Bius dan Alkohol

Obat bius disebut juga sebagai drugs. Drugs terdiri dari
hard drugs dan soft drugs. Obat keras (hard drugs) bisa
mempengaruhi syaraf dan jiwa si penderita secara cepat. waktu
ketagihannya berlangsung relatif pendek. Jika si penderita tidak
segera mendapat jatah obat tersebut, dia bisa meninggal.
Sedangkan soft drugs bisa mempengaruhi syaraf dan jiwa si
penderita, tetapi tidak terlalu keras. Waktu ketagihannya agak
panjang dan tidak mematikan.

Kehamilan’

112-115.

7 Sri Esti Wuryani Djwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Grasindo, 2002). hal.
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2) Perkembangan hubungan remaja dengan orang tua
Salah satu ciri yang menonjol dari remaja yang
mempengaruhi hubungannya dengan orang tua adalah perjuangan
untuk memperoleh otonomi, baik secara fisik dan psikologis.
Karena remaja meluangkan sedikit waktunya bersama orang tua
dan lebih banyak menghabiskan waktunya untuk berinteraksi
dengan dunia yang lebih luas, maka mereka berhadapan dengan
bermacam nilai dan ide-ide. Orang tua tidak lagi dipandang sebagai
otoritas yang serba tahu. Kesadaran bahwa mereka adalah seorang
yang memiliki kemampuan, bakat dan pengetahuan tertentu.
Mereka memandang orang tua sebagai orang tua yang harus
dihormati, dan sekaligus sebagai orang yang dapat berbuat
kesalahan.®
3) Perkembangan hubungan remaja dengan teman sebaya
Sebagian besar remaja menghabiskan waktunya dengan
teman-teman sebaya mereka. Dalam suatu penelitian ditemukan
bahwa pada usia antara 7-11 tahun lebih dari 40% mereka
menghabiskan waktunya dengan teman sebaya (Santrock, 1998).°
4) Konformitas kelompok remaja
Meskipun usaha ke arah originalitas pada remaja tersebut
pada satu pihak dapat dipandang sebagai suatu pernyataan

emansipasi sosial, yaitu pada waktu remaja membentuk suatu

¥ Prof. Dr. H. Samsunuwiyati Mar’at, S.Psi., Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2007) hal. 217.
’Ibid. hal. 219.
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kelompok dan melepaskan dirinya dari pengaruh orang dewasa,
pada pihak lain, hal ini tidak lepas dari adanya bahaya terutama
bila mereka lalu bersatu membentuk kelompok. Dalam tiap
kelompok kecenderungan kohesi bertambah dengan bertambahnya
frekuensi interaksi.

Terdapat bahaya bagi pembentukan identitas remaja,
mereka akan lebih mementingkan perannya sebagai anggota
kelompok daripada mengembangkan pola norma diri sendiri.
Moral kelompok tadi dapat berbeda sekali dengan norma yang
dibawa remaja dari keluarga yang sudah lebih dihayatinya, karena
sudah sejak kecil diajarkan oleh orang tua.'”

b. Peranan Guru Pendidikan Agama islam
Banyak para ahli mendefinisikan bahwa yang dinamakan
pendidik bukan hanya guru, tetapi orang tua juga dikatakan pendidik
bagi anaknya.'' Sedangkan menurut Imam Barnadib, pendidikan
adalah orang yang mempunyai tanggungjawab dan melaksanakan
pendidikan. '
Menurut Amir Daien Indra Kusuma, pendidikan adalah suatu

usaha sadar yang teratur dan sistematis yang dilakukan oleh orang-

' Siti Rahayu Haditono, “Psikologi perkembangan: Pengantar Dalam Berbagai
Bagiannya”, (Jogjakarta: Gajah Mada University Press, 1982). hal. 282.

""" Abu Tauhid, 100 Hadits Tentang Pendidikan dan Pengajaran (Poerworejo: Imam
Kuru, 1976), hal. 16.

2 Imam Barnadib, Pendidikan Perbandingan (Buku 1) (Yogyakarta: Andi Offset, 1988),
hal.76.
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orang yang bertanggungjawab untuk mempengaruhi anak agar
mempunyai sifat dan tabiat sesuai cita-cita pendidikan. "

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa pendidikan adalah orang yang sudah dewasa dalam arti, dewasa
dalam berperilaku dan mempunyai rasa tanggungjawab dalam
mendidik untuk mencapai tujuan.

Pengertian guru agama secara khusus adalah warga negara
Indonesia yang diangkat oleh pemerintah RI menjadi pegawai Negara
yang ditugaskan untuk mengajar agama.'*

Dari penjelasan diatas penulis menggunakan pengertian guru
agama secara khusus, karena penelitian ini dikhususkan pada peranan
guru PAI dalam mengatasi kenakalan remaja pada siswa kelas XI
SMAN [ Pamarican. Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan
bahwa pendidikan agama Islam adalah segala usaha yang dilakukan
dalam bimbingan untuk pertumbuhan anak kepada kebaikan dan
terbentuknya kepribadian berdasarkan ajaran-ajaran Islam untuk
mencapai kesuksesan.

Sebagian besar orang menganggap bahwa guru adalah orang
yang membantu orang lain belajar. Ia tidak hanya menerangkan,
melatih, memberi ceramah, tetapi juga mendesain materi pelajaran,

membuat pekerjaan rumah, mengevaluasi prestasi siswa, dan mengatur

% Amir Daien Indra Kusuma, Pengantar Ilmu pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,
1973), hal.27.

' Depag RI, Buku Pedoman Agama SD (Jakarta: Bagian Proyek Peningkatan Mutu
Pendidikan Agama Islam pada SD, 1983/1984), hal. 41.
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kedisiplinan. Selain itu, mereka juga harus menyimpan kartu catatan,

mengatur kelas, menciptakan pengalaman belajar, berbicara dengan

orang tua dan membimbing siswa.

1))

2)

3)

4)

Diantara peranan guru antara lain:

Guru sebagai ahli instruksional

Guru harus secara tetap membuat keputusan tentang materi
pelajaran dan metodenya.
Guru sebagai motivator

Tidak ada satu gurupun yang dapat berhasil mengajar secara
otomatis. Siswa juga harus berbuat dan bertindak. Salah satu guru
yang peranannya sangat penting adalah sebagai motivator.
Guru sebagai manajer

Sebagian besar guru SD menghabiskan waktu rata-rata 30%
sehari untuk berinteraksi langsung dengan siswa. Di SMP,
presentasinya lebih tinggi lagi untuk berada di sekolah. alam waktu
24 jam, ia harus terampil mengatur waktu untuk mengelola sekolah
jika mereka ingin menikmati waktu senggang dengan keluarga.
Guru sebagai konselor

Walaupun guru tidak diharapkan bertindak sebagai konselor,
mereka harus sensitif dalam mengobservasi tingkah laku siswa.
Mereka harus mencoba merespon secara konstruktif ketika emosi

siswa mulai mengganggu belajar.
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5) Guru sebagai model
Dalam banyak kasus, guru tidak menyadari peranan mereka

sebagai model. Sebagai contoh, guru-guru secara tetap bertindak
sebagai model dalam menunjukkan bagaimana kita berfikir untuk
menyelesaikan masalah. Jika mereka memaksakan pendapat
mereka dalam menyelesaikan masalah kepada siswa, mungkin
siswa akan belajar bahwa itu bukan belajar atau penyelesaian yang
paling baik (katakanlah guru bertindak otoriter). Jika mereka
melibatkan siswa-siswa untuk memilih alternatif penyelesaian,
maka siswa akan belajar bahwa mereka sendiri mampu
menghadapi masalah-masalah itu."
Sedangkan tugas seorang guru agama tidak hanya sebagai pendidik

dan pengajar saja, Tetapi masih banyak tugas-tugas yang lain, yaitu:

1) Guru agama sebagai Da’i.

Guru agama dalam proses belajar mengajar tidak terbatas
pada ajaran-ajaran agama saja, tetapi dapat memberikan pengertian
agama yang positif, tidak hanya kepada murid, tetapi juga kepada
sesama guru dan orang lain.

2) Guru agama sebagai konsultan.

Sebagai konsultan, guru agama harus aktif memberikan

penyuluhan kepada siswa, yakni sebagai pembina mental dan

spiritual bagi anak didik.

"> Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Grasindo, 2002).
Hal. 27-29.
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3) Guru agama sebagai guru pramuka.

Untuk mendapatkan pendidikan agama diluar sekolah yang
lebih sempurna, Guru agama turut serta membina jiwa agama anak
didik. Dalam hal ini adalah melalui kegiatan pramuka.

4) Guru agama sebagai seorang pemimpin informal.

Gelar guru agama tidak hanya berlaku dalam kelas pada suatu
sekolah saja, Akan tetapi dibawa juga ke dalam masyarakat.
Sewaktu-waktu ada kegiatan keagamaan tidak dapat menyalahkan
dirinya sebagai pemimpin agama.'®

c. Pendidikan Islam
Tujuan pendidik identik dengan tujuan bangsa. Tujuan itu
ditentukan oleh falsafah hidup dari agama yang diyakininya, karena
dalam pandangan hidup agama itu terdapat nilai-nilai yang harus
dicapai penganutnya.

“Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu
manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa dan berbudi pekerti Iluhur, memiliki pengetahuan dan

keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang

mantap dan mandiri serta rasa tanggungjawab kemasyarakatan

g 17
dan kebangsaan”.

Sedangkan tujuan pendidikan Islam identik dengan tujuan
hidup setiap muslim yaitu mendekatkan diri kepada Allah,

sebagaimana QS. Adz-dzariyat ayat 56:

' Abu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Bandung: Armico, 1986). Hal. 98-
99.

7 Undang-Undang RI No.. 2 tahun 1989 Sistem Pendidikan Nasional (Semarang: Tugu
Muda, 1989), hal. 5.
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Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembahku."®

Dalam pendidikan agama Islam, tujuan harus disesuaikan
dengan ajaran agama itu sendiri. Ahmad D. Marimba menanyakan
tujuan tersebut dengan terbentuknya kepribadian muslim Yaitu
kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama Islam serta
tanggungjawab berdasarkan nilai-nilai Islam. "’

d. Sumber-Sumber Pendidikan Islam

Al-Qur’an dan Hadits merupakan sumber pokok didalam
pendidikan agama Islam, sebab Al-Qur’an adalah sumber kebenaran
dalam Islam, yang kebenarannya tidak diragukan lagi. Dan Sunnah
Rasul atau Hadits adalah perilaku ajaran-ajaran dan perbuatan Rasul
sebagai pelaksana hukum yang terkandung didalam Al-Qur’an yang
tidak diragukan lagi kebenarannya.
Sebagaimana Hadits Nabi yang Artinya:
“Telah kutinggalkan bagimu dua perkara yang tidak akan tersesat
Jjika kamu berpegang pada keduanya yaitu kitab Allah dan Sunnah

b 20
Rasulnya”.

' Depag. RI., AI-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pelita, 1983) hal. 700.

' Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif,
1986), hal.23.

2 Imam Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakar Suyuti, Jamius Shagir fii Ahaditsi Al-
Basyir An-Nadzir (Surabaya: PT. Bina Ilmu Tanjung, 1990), hal. 34.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan untuk
menemukan data yang diperlukan untuk kemudian dianalisis dalam rangka
memperoleh penjelasan dari masalah penelitian.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yakni,
suatu penelitian yang bertujuan untuk menerangkan fenomena sosial atau
suatu peristiwa. Hal ini sesuai dengan definisi penelitian kualitatif, yakni
suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

Oleh karena itu, melalui penelitian ini, penulis ingin mengungkapkan
mengenai jenis-jenis kenakalan yang terjadi pada siswa kelas XI SMAN I
Pamarican, kemudian usaha apa saja yang dilakukan guru PAI dalam
mengatasi kenakalan tersebut, dan kendala apa saja yang dihadapi guru PAI
dalam menghadapi kenakalan, khususnya pada kelas XI SMAN I Pamarican.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah psikologi
perkembangan dan psikologi pendidikan, karena penelitian ini difokuskan
pada siswa, sedangkan guru memiliki peran yang cukup besar dalam rangka
pembentukan pribadi siswa.

2. Metode penentuan subyek dan obyek
Metode penentuan subyek dan obyek adalah usaha penentuan sumber

data, artinya dari mana data penelitian dapat diperoleh. Maksudnya adalah
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apa yang menjadi populasi dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini yang

menjadi subyek adalah:

o

Kepala sekolah SMAN I Pamarican

b. Guru PAI di SMAN I Pamarican

¢. Guru Bimbingan dan Konseling SMAN I Pamarican

d. Wakil kepala sekolah bagian kesiswaan SMAN I Pamarican

e. Siswa kelas XI SMAN I Pamarican

f. Dokumen atau arsip milik sekolah yang diperoleh dari tata usaha

Sedangkan yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah peranan
guru PAI dalam mengatasi kenakalan pada siswa kelas XI SMAN 1
Pamarican.

Dalam penentuan jumlah subyek khususnya untuk para siswa,
sebagaimana Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa apabila
subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
perhitungannya merupakan penelitian populasi. Jika populasi lebih dari 100,
sampelnya dapat diambil 10-15% atau lebih.?'. Sedangkan dalam penelitian
ini, peneliti mengambil 24 dari 130 siswa kelas XI atau 18% dari jumlah
keseluruhan siswa kelas XI. Dan 24 siswa yang peneliti jadikan sampel
adalah mereka yang memiliki perilaku menyimpang dan sering mempunyai
kasus di sekolah, data siswa tersebut peneliti peroleh dari masing-masing

wali kelas.

2! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bina
Aksara, 1980) hal. 107
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3. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data merupakan bagian yang sangat penting
dari penelitian. Dalam penelitian kualitatif, ciri utama dalam pengumpulan
data adalah si peneliti yang sekaligus sebagai alat yang mengumpulkan data
yang diinginkan.

Adapun metode pengumpulan data yang akan penulis gunakan adalah
sebagai berikut:
a. Metode Observasi

Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena yang diselidiki. Yang menjadi sasaran dari observasi
ini yaitu mengetahui perilaku siswa saat mata pelajaran agama
berlangsung, kemudian bagaimana Guru PAI mengatasi siswa yang
berperilaku menyimpang saat mata pelajaran berlangsung, mengetahui
perilaku siswa saat di kantin, dan siswa-siswa yang berkeliaran saat jam
pelajaran berlangsung.

Metode ini digunakan penulis untuk mengetahui dan mengamati
peranan guru PAI dalam mengatasi kenakalan pada siswa kelas XI
SMAN I Pamarican.

b. Metode Wawancara (interview)

Metode wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang menunjukkan pertanyaan itu dan yang diwawancarai

(interviwee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maka untuk
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memperoleh informasi yang diinginkan, penelitian ini akan menggunakan
wawancara mendalam (in depth interview).

Yang menjadi sasaran dalam metode wawancara ini adalah peneliti
ingin mengetahui jenis-jenis kenakalan yang terjadi di SMAN I
Pamarican, khususnya pada kelas XI, kemudian usaha guru PAI dan
pihak sekolah untuk mengatasi kenakalan tersebut, dan kendala yang
dihadapi guru PAI atau pihak sekolah dalam menanganinya.

Metode ini digunakan penulis untuk mewawancarai Guru
Pendidikan Agama Islam, Guru Bimbingan dan Konseling, Wakil Kepala
Sekolah bagian Kesiswaan, siswa kelas XI SMAN I Pamarican dan data
yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah alat pengumpul data yang digunakan
untuk mencari atau mengenal hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip buku, dokumen-dokumen penting yang ada dibagian tata usaha.
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang
gambaran umum sekolah, seperti letak geografis, struktur organisasinya,
catatan tentang kasus-kasus siswa yang bermasalah.
4. Metode analisis data
Analisa data adalah suatu proses mengorganisasikan dan
mengurutkan satuan ke dalam pola, kategori dan satuan dasar sehingga
dapat ditentukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yang

disarankan data.
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Langkah-langkah yang diambil peneliti dalam analisis data adalah:
a. Penyajian Data

Penyajian disini dibatasi sebagai penyajian sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dalam penyajian data akan dianalisis data yang
bersifat deskriptif analisis, yaitu menguraikan seluruh konsep yang ada
hubungannya dengan pembahasan penelitian. Oleh karena itu semua
data-data di lapangan yang berupa dokumen, hasil wawancara, hasil
observasi dan lain-lain, akan dianalisis sehingga memunculkan deskripsi
dan pada akhirnya dapat menjelaskan adanya permasalahan.

b. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yang
utuh dari obyek yang diteliti atau konfigurasi yang utuh dari obyek
penelitian. Prosedur penarikan kesimpulan didasarkan pada gambaran
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang ada pada penyajian
data melalui transformasi tersebut, peneliti dapat melihat apa yang
ditelitinya dan menentukan kesimpulan yang benar mengenai obyek
penelitian. Kesimpulan-kesimpulan yang diverifikasi selama penelitian
berlangsung. Verifikasi ini mungkin sesingkat pemikiran kembali yang
melintas dalam pikiran peneliti selama menulis dan merupakan suatu
tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan. Pada tahap sebelumnya,

verifikasi juga dilangsungkan untuk memeriksa keabsahan data.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam memahami isi yang terkandung dalam
skripsi ini, maka penulis akan mensistematiskan sedemikian rupa antara satu
bab dengan bab lainnya.

Bagian utama merupakan isi dari skripsi. Pada bagian ini terbagi
menjadi empat bab dan tiap-tiap bab terbagi lagi menjadi beberapa sub bab.
Untuk lebih jelasnya penulis paparkan dibawah ini:

Bab 1. sebelum beranjak pada bab-bab selanjutnya penulis
menyampaikan hal ihwal yang mendasar sebagai sub sistem atau unsur-unsur
sistematik skripsi, seperti latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka. Dalam telaah pustaka ini
terdiri dari hasil penelitian yang relevan dan landasan tori yang berguna untuk
memperjelas arah penelitian. Kemudian metode-metode yang digunakan
dalam penelitian ini. Yang terakhir dalam penelitian bab ini adalah sistematika
pembahasan, di sini penulis menggambarkan secara keseluruhan isi dari
skripsi yang penulis teliti.

Bab II: Gambaran Umum SMAN I Pamarican Ciamis. Dalam bab II
ini akan diuraikan letak geografis, sejarah berdirinya SMAN I Pamarican
Ciamis, struktur organisasi, keadaan guru, siswa, karyawan, dan fasilitas yang
dimiliki, yang bermanfaat sebagai pengetahuan awal sebelum membahas
kajian terpusat dari masalah-masalah yang akan dibahas dalam skripsi.
Disamping itu, untuk menyampaikan bahwasannya tempat penelitian skripsi

ini berbeda dengan tempat penelitian yang lain.

23



Bab III: Dalam bab ini merupakan tema yang menjadi kajian terpusat
dimana dalam bab ini berusaha menjawab masalah-masalah penelitian yang
ada, yaitu upaya dalam mengatasi kenakalan pada siswa kelas XI SMAN I
Pamarican, Ciamis. Bab ini akan membicarakan jenis-jenis kenakalan pada
siswa kelas XI I SMAN Pamarican Ciamis, usaha-usaha apa yang dilakukan
guru PAI dalam mengatasi kenakalan khususnya pada siswa kelas XI SMAN I
Pamarican Ciamis, kendala yang dihadapi guru PAI dalam mengatasi
kenakalan khususnya pada siswa kelas XI SMAN I Pamarican Ciamis.

Bab 1V: Penutup. Bab I ini merupakan bab terakhir yang meliputi:
Kesimpulan sebagai intisari dari keseluruhan bahasan skripsi secara

menyeluruh dari persoalan yang dirumuskan. Saran-saran, dan kata penutup.
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BAB IV

SIMPULAN DAN PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pemaparan dan uraian tentang peranan guru pendidikan

Islam dalam mengatasi kenakalan pada siswa kelas XI SMAN I Pamarican,

dapat penulis simpulkan bahwa:

1.

Jenis-jenis kenakalan yang terjadi pada siswa kelas XI SMAN I
Pamarican, antara lain: bolos sekolah, terlambat masuk sekolah, merokok
di lingkungan sekolah, penyelewengan uang SPP, melanggar tata tertib
sekolah, mendengarkan musik, ngobrol sendiri dan tidur saat pelajaran,
taruhan, corat-coret dibenda apapun, tidak Jum’atan di masjid sekolah,
berkelahi, hamil diluar nikah dan minum-minuman keras.

Usaha- usaha pencegahan yang dilakukan guru PAI, antara lain: diadakan
kegiatan IRMA (Ikatan Remaja Masjid), mewajibkan siswa untuk
Jum’atan di masjid sekolah, menganjurkan jama’ah dzuhur di sekolah,
melalui materi pelajaran di kelas. Kemudian sanksi-sanksi yang diberikan
guru PAI antara lain: menghukum siswa yang terlambat masuk kelas
dengan hukuman fisik yaitu sit-up, bagi siswa yang tidak mengikuti
jama’ah juma’atan di sekolah diberi sanksi menulis ayat Al-Qur’an yang
panjang.

Kendala yang dihadapi guru PAI adalah karena kondisi sekolah yang

belum dibenteng, sehingga hal ini dapat mempersulit guru maupun pihak
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sekolah dalam mengawasi atau mengontrol perilaku siswa diluar jam

pelajaran, motivasi belajar siswa rendah.

B. Saran-saran

1. Sekolah segera mengusahakan dana untuk benteng dan pintu gerbang
sekolah, karena letak geografis sekolah tersebut sangat mendukung siswa
untuk melakukan penyimpangan perilaku dan pelanggaran tata tertib,
karena siswa bias keluar masuk sekolah melalui semua arah.

2. Guru harus menjadi contoh yang baik, karena setiap ucapan dan tingkah
guru menjadi teladan yang utama bagi siswanya.

3. Harus ada kerjasama antara kepala sekolah, Wakasek kesiswaan, guru BK,
guru PAI dan juga seluruh pihak sekolah termasuk siswanya juga untuk
bersama-sama mematuhi dan menjunjung tinggi peraturan dan tata tertib
sekolah, karena hal ini sangat mempengaruhi kualitas pendidikan di tiap-

tiap lembaga pendidikan.

C. Penutup
Segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-NYA sehingga penulis bisa menyelesaikan
penyusunan skripsi ini. Shalawat dan salam semoga senantiasa ditujukan
kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang telah membawa

kebenaran untuk rahmat sekalian alam.
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Dengan selesainya skripsi yang berjudul “PERANAN GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENGATASI KENAKALAN
PADA SISWA KELAS XI SMAN I PAMARICAN”. Penulis menyadari
bahwa dalam penyusunan tidak lepas dari adanya kekurangan dan kelemahan.
Oleh karena itu, penulis mengharapkan dari pembaca untuk memberikan saran
dan kritiknya yang bersifat membangun menuju kesempurnaan.

Akhirnya hanya Allah SWT penulis mohon petunjuk, taufik dan
hidayah-NYA semoga karya tulis yang sederhana ini mendapat ridho dari
Allah SWT dan semoga pula bermanfaat bagi optimalisasi kegiatan belajar
mengajar dalam rangka pencapaian prestasi belajar yang maksimal, terutama
dalam penanganan kenakalan pada siswa di SMAN I Pamarican dan semoga
memberikan hikmah bagi pembaca dan penulis khususnya. Amiin Ya Robbal

'Aalamiin.
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